BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap bahan
ajar IPA berbasis komik materi hewan dan jenis makanannya, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bahan ajar IPA berbasis komik dikembangkan agar dapat menarik minat
siswa dalam membaca materi hewan dan jenis makanannya. Jenis komik
yang digunakan dalam bahan ajar IPA ini yaitu komik edukasi, yang mana
sesuai dengan ranah pendidikan ataupun pembelajaran. Desain, latar,
karakter dan alur cerita menambah kesan dalam menyampaikan materi pada
bahan ajar IPA ini. Dalam bahan ajar ini mengacu pada kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran dengan buku acuan
yaitu buku tema 5, subtema 1 pada bagian pembelajaran [PA yakni hewan
dan jenis makanannya.

2. Berdasarkan uji validitas bahan ajar IPA berbasis komik materi hewan dan
jenis makanannya bahwa hasil validator dengan nilai tertinggi adalah ahli
desain dengan nilai 92,5 % dan ahli bahasa dengan 87,5 %. Sedangkan nilai
terendah adalah ahli materi dengan nilai 74,28 %.

3. Berdasarkan uji kepraktisan bahan ajar IPA berbasis komik materi hewan
dan jenis makanannya bahwa hasil kepraktiksan dengan nilai tertinggi
adalah subjek 2 (Quinsha) dengan nilai 92,4 dan subjek 3 (Ocean) dengan

nilai 88. Sedangkan nilai terendah adalah subjek 1 (Deski) dengan nilai 77.
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Analisis kepraktisan menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis komik
materi hewan dan jenis makanannya sudah sesuai dengan kemampuan yang
mudah dicerna oleh siswa dalam proses pembelajaran.

4. Berdasarkan uji keefektifan bahan ajar IPA berbasis komik materi hewan
dan jenis makanannya bahwa hasil keefektifan dengan nilai tertinggi adalah
Ocean Aliki Muslim dengan nilai 90, sedangkan Deski Aditiya dan Quinsha
Husin Al-ayubi dengan nilai yang sama yaitu 80. Dari perhitungan yang
dilaksanakan nilai akhir belajar peserta didik mendapatkan jumlah 250 dan
rata rata 83,33. Analisis keefektifan menunjukkan bahwa bahan ajar IPA
berbasis komik materi hewan dan jenis makanannya sudah -efektif

digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran dari penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah dan guru disarankan agar dapat memperbanyak salinan bahan
ajar berbasis komik ini sehingga siswa dapat menggunakan secara mandiri
serta agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar dan memahami

pembelajaran IPA.

2. Bagi siswa agar selalu minat dalam membaca komik materi hewan dan jenis
makanannya, serta harus bisa memahami dan menguasai materi pada proses

pembelajaran IPA.
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3. Bagi peneliti agar dapat mengkoreksi/memperbaiki permasalahan pada
penelitian ini dan bisa memproduksi produk bahan ajar ini agar berguna dan

memiliki nilai jual di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
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